



ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
1.1 Perencanaan Syarat-Syarat 
Proses pertama yang dilakukan dalam tahapan RAD adalah proses 
perencanaan syarat-syarat yang dibutuhkan untuk pembuatan aplikasi. Pada 
tahapan ini, peneliti menganalisis kebutuhan dari sistem yang akan dibuat dan 
juga menentukan fitur yang akan disediakan oleh aplikasi yang dibuat. 
Perencanaan ini dilakukan dengan cara mencari referensi daftar makanan 
yang ada di Port Five Six dan pantangan ibu hamil. 
4.1.1 Referensi Daftar Makanan 
Pada penelitian ini dilakukan wawancara dengan food 
consultant dari Port Five Six yaitu William Gozali, dimana food 
consultant inilah yang bertugas membuat menu-menu makanan 
yang ada di rumah makan tersebut. Seorang food consultant 
diharapkan dapat mengembangkan suatu rumah makan dengan 
memberikan dan membuat rekomendasi makanan yang diminati 
oleh pelanggan. Selain memberikan dan membuat food consultant 
juga bertugas untuk menjaga kualitas dari makanan yang disajikan 
kepada pelanggan. Makanan-makanan yang ada di Port Five Six 
ditanyakan langsung kepada William Gozali selaku food 




4.1.2 Pantangan Ibu Hamil 
Tidak seperti wanita yang sedang tidak hamil, ibu yang 
sedang hamil harus menjaga asupan makanan demi kesehatan 
janin. Terdapat beberapa makanan yang sebaiknya dihindari oleh 
ibu hamil. Pada sub bab ini berisi uraian apa saja makanan yang 
tidak dianjurkan untuk dipesan dan dimakan oleh ibu hamil pada 
rumah makan port five six dan juga beserta alasannya. 
a. Telur dan daging yang tidak matang sempurna 
Banyak sekali olahan macan telur dan daging di Port Five Six 
untuk jenis telur ada sous vide egg 62°C, Scrambell egg, sunny 
side up, dan telur dadar. Sous vide egg 62°C merupakan 
olahan telur yang direbus pada suhu 62°C selama 45 menit, 
sehingga telur belum matang sempurna karena hanya 
mencapai suhu 62°C. Scrambell egg adalah produk olahan 
yang menggunakan telur dan cream kemudian dimasak tidak 
terlalu matang agar masih ada tekstur creamy. Sunny side up 
merupakan produk olahan yang mirip seperti telur mata sapi 
tetapi di Port Five Six bagian putih dan kuningnya tidak 
matang sempurna karena hasil yang diharapkan bagian putih 
dari telurnya masih lembut dan kuningnya masih tidak terlalu 
matang. Dari 4 macam telur tersebut hanya telur dadar olahan 
telur yang ada di Port Five Six yang dapat dikonsumsi oleh 
ibu hamil karena sous vide egg 62°C, Scrambell egg, dan 
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sunny side up belum matang sempurna sehingga ditakutkan 
masih ada bakteri yang belum hilang sepenuhnya (Sutanto & 
Yuni, 2017). Sedangkan untuk olahan daging yang tidak dapat 
dikonumsi oleh ibu hamil adalah steak. Ibu hamil dapat 
mengkonsumsi steak bila meminta tingkat kematangannya 
matang bukan medium, rare, atau medium well. 
b. Saus 
Banyak macam saus yang dibuat sendiri oleh para staff di 
dapur tetapi tidak semua saus dapat dikonsumsi oleh ibu 
hamil. Beberapa saus yang ada di Port Five Six berdasarkan 
kuning telur yang tidak matang sehingga berbahaya untuk ibu 
hamil. Saus yang memiliki bahan dasar kuning telur adalah 
aioli, salted egg yolk sauce, dan hollandaise sauce. 
Dikarenakan memiliki bahan dasar kuning telur yang tidak 
matang sempurna maka makanan yang mengandug saus ini 
tidak dianjurkan oleh ibu hamil (Sutanto & Yuni, 2017). 
c. Makanan yang Mengandung Cabai 
Aglio olio dan smash chicken merupakan makanan yang ada 
di Port Five Six dan mengandung cabai. Aglio olio merupakan 
makanan ala itali yang berdasar bahan pasta, minyak, bawang 
putih, dan cabai dan smash chicken merupakan ayam goreng 
tepung yang ditumbuk dengan cabai. Sehingga kedua 
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makanan tersebut mengandung cabai yang sebaiknya 
dihindari oleh ibu hamil. 
d. Produk olahan susu 
Agar menambah rasa pada sebuah makanan William Gozali 
selaku food consultant menambahkan beberapa bahan 
makanan salah satunya adalah keju. Tetapi produk olahan 
susu tidak baik dikonsumsi oleh ibu hamil karena terdapat 
bakteri Listeria (Sutanto & Yuni, 2017). Makanan-makanan 
di Port Five Six yang memiliki keju sebagai pelangkap adalah 
big breakfast, Aglio olio smoke beef / pork belly, beef & 
mushroom, morning glory, PBJ(Peanut Butter Jam) waffle, 
dan brioche burger. 
4.1.3 Pengembangan Aplikasi Rumah Makan 
Tahap analisis merupakan suatu ruang lingkup yang 
dibutuhkan dalam pembuatan sistem, ada beberapa masalah-
masalah yang saat ini dimiliki oleh Port Five Six: 
a. Tidak tersedianya pemberitahuan makanan apa 
yang boleh atau tidak untuk ibu hamil. 
b. Program saat ini tidak dapat memberikan 




4.2 Perancangan Sistem 
Pada bab ini, proses selanjutnya dari RAD pembuatan diagram-
diagram unified modelling languange seperti use case diagram, activity 
diagram, dan juga sequence diagram. Tujuan dari pembuatan diagram-
diagram tesebut adalah untuk menggambarkan proses berjalannya informasi 
dan keterkaitan setiap entitas di dalam aplikasi yang dibuat oleh peneliti. 
Output yang dihasilkan dari tahapan design ini juga dilakukan untuk dapat 
mendapatkan penggambaran aplikasi yang akan dibuat akan seperti apa. 
Selain itu dalam penelitian ini juga akan melakukan perancangan 
database juga menggambarkan hubungan antar table di dalam database 
tersebut menggunakan class diagram. 
37 
 
4.2.1 Use Case Diagram  
 
Gambar 4.1 Use Case Diagram 
Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa dalam use case 
diagaram terdapat dua actor yang terlibat dalam pembuatan 
aplikasi yang dirancang. Pembuatan use case diagaram ini 
menggunakan Microsoft Visio, use case diagram digunakan untuk 
mengetahui aktifitas (elemen use case di dalam use case diagram) 
yang dilakukan oleh pengguna (elemen actor di dalam use case 
diagram) terhadap aplikasi yang dibuat. Untuk menguraikan 
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penjelasan mengenai activity diagram yang akan dibuat, maka 
dibuatlah sebuah use case scenario. 
Tabel 4.1 Use case scenario login 
Activity Name Login 
Skenario 
Memasukan username dan password 
yang telah terdaftar dalam sistem dan 
digunakan untuk melakukan login 
Triggering Event 
Admin mengakses aplikasi untuk input 
menu & melakukan penjualan harus 
melakukan login terlebih dahulu 
Brief Description 
Sistem menerima username dan password 
dari user yang login kedalam sistem 
Actors Admin 
Pre Conditions 
Username dan password harus sudah 
terdaftar sebelum melakukan login ke 
aplikasi 
Post Conditions  
 
Tabel 4.2 Use case scenario input makanan 
Activity Name Pengelolaan konten pada aplikasi 
Skenario 
Memasukan & memperbaruhi daftar 
makanan yang ingin dijual di Port Five 
Six 
Triggering Event 
Admin ingin memberikan informasi 
daftar makanan ke dalam aplikasi 
Brief Description 
Sistem menampung informasi daftar 
makanan di Port Five Six 
Actors Admin 
Pre Conditions 
Belum ada daftar menu  dan bahan bahan 
yang digunakan 
Post Conditions 





Tabel 4.3 Use case scenario mencari informasi daftar makanan 
Activity Name Akses menu daftar makanan 
Skenario Pengguna mengakses daftar makanan dan 
melakukan pemesanan makanan 
Triggering Event Pengguna ingin melihat makanan yang 
ada di Port Five Six 
Brief Description Pengguna mendapatkan informasi 
mengenai daftar makanan di Port Five Six 
Actors Pengguna 
Pre Conditions Pengguna belum mengetahui daftar 
makanan yang ada di Port Five Six 
Post Conditions Pengguna mendapatkan informasi daftar 
makanan yang ada di Port Five Six 
 
Tabel 4.4 Use case scenario daftar pantangan makanan ibu hamil 
Activity Name Akses menu pantangan daftar makanan 
ibu hamil 
Skenario Pengguna mengakses daftar makanan 
untuk ibu hamil dan melakukan 
pemesanan makanan 
Triggering Event Ibu hamil yang ada ingin makan di Port 
Five Six ingin melihat makanan yang ada 
di Port Five Six 
Brief Description Pengguna mendapatkan informasi 
mengenai daftar makanan untuk ibu hamil 
di Port Five Six 
Actors Pengguna 
Pre Conditions Pengguna belum mengetahui daftar 
pantang makanan ibu hamil yang ada di 
Port Five Six 
Post Conditions Pengguna mendapatkan informasi 
rekomendasi makanan untuk ibu hamil 





Tabel 4.5 Use case scenario pesan makanan 
Activity Name Akses pesan makanan 
Skenario Pengguna akan melakukan konfirmasi 
pesanan makanan yang dipilih 
Triggering Event Pengguna telah selesai memilih makanan 
yang diingin disantap 
Brief Description Sistem akan memberikan informasi 
makanan-makanan apa saja yang ingin 
dipesan sebelum makanan tersebut dibuat 
oleh koki di rumah makan. 
Actors Pengguna 
Pre Conditions Sudah mengetahui makanan yang ingin 
dipesan 
Post Conditions Makanan yang telah dipesan diproses oleh 
system 
 
Penjelasan terhadap dari setiap use case yang ada diatas 
adalah sebagai berikut: 
a. Actor admin dapat melakukan input makanan yang 
dapat dimasukan kedalam menu makanan pada aplikasi. 
b. Actor admin bertanggung jawab untuk mengelola 
konten dan melakukan kontrol terhadap aplikasi. Update 
dari daftar makanan baru merupakan bagian dari 
pengolahan konten aplikasi. 
c. Actor admin menambahkan informasi mengenai 
makanan makanan yang tidak dapat disantap oleh ibu 
41 
 
hamil dan memberikan rekomendasi makanan untuk ibu 
hamil. 
d. Actor sebagai pengguna mengakses fitur pada aplikasi 
yaitu pencarian informasi mengenai daftar makanan dan 
harga yang ada di Port Five Six. 
e. Actor sebagai pengguna mengakses fitur pada aplikasi 
yaitu daftar makanan yang dapat disantap ibu hamil di 
Port Five Six. 
f. Actor sebagai pengguna dapat melakukan pemesanan 
makanan yang ingin disantap. 
4.2.2 Flow Chart 
4.2.2.1 Memasukan Makanan 
Gambar 4.2 Flow Chart Memasukan Makanan 
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Untuk memasukan makanan-makanan yang ada di 
menu hal yang harus dilakukan terlebih dahulu adalah 
melakukan login ke aplikasi. Login dilakukan dengan 
memasukan username dan password yang telah didaftarkan. 
Bila tidak berhasil maka pengguna diharapkan melakukan 
login ulang, kemudian bila berhasil pengguna dapat 
memasukan data-data makanan yang ingin dimasukan. Data 
tersebut akan masuk kedalam database dengan nama tabel 
product. Pengguna yang hanya dapat memasukan makanan 
ke database hanyalah administrator. 
4.2.2.2 Memesan Makanan 
Gambar 4.3 Flow Chart Memesan Makanan 
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Sebelum pengguna dapat melakukan pemesanan 
makanan, pengguna harus melakukan login dengan 
username dan password yang sudah didaftarkan. Bila tidak 
berhasil maka pengguna harus melakukan login kembali 
dan bila berhasil pengguna akan masuk ke dalam aplikasi. 
Setelah itu pengguna dapat membuka halaman daftar-daftar 
makanan. Setelah itu pengguna memasukan makanan-
makanan yang dipesan oleh pengunjung bila sudah dipesan 
data-data tersebut akan masuk ke dalam database dalam 
tabel order. 
4.2.3 Data Flow Diagram 
 
Gambar 4.4 Data Flow Diagram Level 0 
Gambar 4.4 merupakan gambaran arah data yang 
akan digunakan dalam aplikasi. Data flow diagram(DFD) 
diatas merupakan DFD level 0. Dimana terdapat satu proses 
pergerakan arah data yaitu sistem pemesanan. 
Administrator memasukan daftar-daftar makanan kedalam 
system pemesanan.  
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Staff dapat melihat daftar-daftar makanan yang dimasukan 
oleh administrator dan memesan makanan yang dipesan 
oleh pelanggan yang datang kerumah makan. 
Gambar 4.5 Data Flow Diagram Level 1 
Gambar 4.5 merupakan DFD level 1 dimana 
pergerakan arah data dibuat lebih rinci. Terdapat dua proses 
yang dilakukan yaitu “memperlihatkan daftar makanan” 
dan “proses pemesanan”. Administrator memasukan daftar-
daftar makanan kemudian daftar makanan tersebut 
ditampung didalam “detail menu makanan”, daftar 
makanan tersebut dapat di akses oleh staf untuk melakukan 
pemesanan yang ingin dipesan oleh pelanggan. Informasi 




4.2.4 Entity Relationship Diagram 
 
Gambar 4.6 Entity Relationship Diagram 
Gambar 4.6 merupakan Entity Relationship Diagram 
yang dibangun dalam pembuatan aplikasi. Tabel menu 
berisikan data-data makanan yang ada di Port Five Six 
dengan ID_Makanan sebagai primary key dan memiliki 
hubungan dengan tabel order. Pada tabel user ID 
merupakan primary key dan tabel tersebut memiliki relasi 
dengan tabel order. Tabel order memiliki ID_Order 
sebagai primary key. Tabel order terhubung dengan tabel 
menu dan juga user karena tabel order mengambil data 
ID_Makanan dan ID dari tabel menu dan tabel user. 
4.3 Implementasi 
4.3.1 Analisa K-Nearest Neighbor 
Perancangan yang dilakukan dalam pembuatan aplikasi, 
makanan yang ditampilkan tidak dijadikan satu melainkan dibagi 
dari jenis makanan. Pembagiannya makanan yang akan dilakukan 
adalah seperti rice bowl, brunch, dan pasta. Tujuan dari aplikasi 
ini adalah bila pengunjung yang sedang hamil ingin menyantap 
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sesuatu makanan, tetapi ternyata makanan tersebut tidak 
dianjurkan maka aplikasi ini diharapkan dapat memberikan 
rekomendasi makanan yang menyerupai makanan yang ditunjuk 
pertama oleh pengunjung yang sedang hamil. 
4.3.1.1 Perhitungan Jarak Euclidean 
 
Dalam pengujian sistem klarifikasi makanan 
dilakukan dengan terdapat 20 macam makanan dan terdapat 
25% data uji, 75% data training. 
Tahap-tahap yang digunakan dalam metode ini adalah: 
1. Menentukan data training dan data uji. 
2. Menghitung jarak setiap makanan 
menggunakan rumus Euclidean. 
3. Mengurutkan jarak makanan dengan makanan 
yang lain dari jarak terkecil. 
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1. Menentukan data training & data uji                 




Tabel 4.6 merupakan tabel data training yang berisikan 
makanan-makanan dan bahan-bahan yang ada di port five 
six. Nilai dari data tersebut merupakan boolean (true atau 
false). Jika memiliki angka 1 berarti bahan makanan 
terdapat dimakanan tersebut, sedangkan bila memiliki 
angka 0 berarti bahan makanan tidak terdapat dimakanan 
tersebut. Dengan melakukan pengkategorian diharapkan 





Tabel 4.7 Data Uji        
Data uji ini merupakan data yang ingin diketahui kedekatan 
jarak dengan makanan yang lain. Tabel 4.7 berisikan menu 
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makanan dan bahan-bahan yang digunakan untuk makanan 
tersebut. Nilai dari data ini merupakan boolean (true atau 
false). Jika memiliki angka 1 berarti bahan makanan terdapat 
dimakanan tersebut, sedangkan bila memiliki angka 0 berarti 
bahan makanan tidak terdapat dimakanan tersebut. 
2. Perhitungan nilai menggunakan Euclidean 
Perhitungan nilai menggunakan rumus Euclidean antara data 
uji dan data training. Tabel 4.9 dibawah merupkan hasil 
perhitungan antara data uji dengan data training 
menggunakan perhitungan jarak Euclidean 




 𝑥𝑖= Data uji 
 𝑦𝑖= Data training 








3. Pengurutan data 
Setelah itu setiap baris pada menu makanan dijumlahkan, 
kemudian hasil jumlah tersebut diurutkan dari yang terkecil. 
                       Tabel 4.9 Hasil Sorting 
Urutan Jarak Nama Makanan 
1 3 Smashed Chicken 
2 4 Chasu Don 
3 5 Ontama Grill Chicken 
4 5 Classic Gyudon 
5 6 
Crispy Chicken Sambel Matah 
 
6 6 Truffle Gyudon 
7 6 Cendol Croissant 
 
Berdasarkan perhitungan jarak Euclidean yang telah dihitung 
hasil makanan yang memiliki kemiripan paling dekat dengan 
salted egg yolk chicken adalah smashed chicken, chasu don, 
dan ontama chicken. Sehingga makanan yang memiliki 
jarang terdekat ini menjadi rekomendasi untuk menggantikan 
salted egg yolk chicken. Makanan-makanan yang menjadi 
rekomendasi bila dipilih oleh konsumen memiliki bahan 
makanan telur sunny side up akan dimasak menjadi telur 
mata sapi dan bila terdapat bahan makanan telur sous vide 
egg 62,5°C akan dimasak menjadi telur rebus matang, karena 
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para koki didapur akan mengetahui bahwa makanan yang 
mereka masak untuk ibu hamil. 
4.3.1.2 Pengelompokan K-NN 
Setelah mendapatkan hasil pendekatan jarak dari 
setiap makan diurutkan seperti tabel 4.9. Maka data-data 
tersebut dapat dikelompokkan sesuai dengan kedekatan 




Tabel 4.10 Jarak Antara Makanan  
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Tabel 4.10 merupakan perhitungan dari jarak setiap 
makanan yang ada di Port Five Six. Dalam penelitian ini K 
yang digunakan adalah 4 sehingga dalam satu kelompok 
terdapat 5 jenis makanan yang memiliki jarak saling 
berdekatan.  
Setelah mendapatkan jarak dari setiap data makanan 
yang satu dengan yang lain langkah selanjutnya mengurutkan 
setiap makanan tersebut dari yang terkecil. Setelah itu setiap 
makanan 4 data terdekat dengan makanan. Bila satu makanan 
memiliki kedekatan jarak yang sama dengan data yang lain 
maka makanan tersebut akan dikelompokkan pada kelompok 
yang paling sedikit datanya. Bila masing-masing kelompok 
memiliki kapasitas data yang sama, maka data tersebut 
diabaikan lebih dahulu kemudian nanti data tersebut baru 
dicocokkan dengan data yang lain. Setelah itu data-data yang 
memiliki kedekatan yang satu dengan yang lain 








Tabel 4.11 Hasil Kelompok KNN 
Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 Kelompok 4 
Morning Glory Pork Five Six 
 









































Tabel 4.11 merupakan kelompok-kelompok yang 
memiliki kemiripan antara makanan bedasarkan perhitungan 
jarak menggunakan Eculidean. Kolom yang berwarna kuning 
adalah makanan yang tidak boleh dikonsumsi oleh ibu hamil. 
Bila ibu hamil memilih salah satu makanan yang berkolom 
warna dalam kelompok tersebut maka makanan yang lain 
yang ada dalam satu kelompok akan menjadi rekomendasi 
makanan untuk ibu hamil. Setelah kelompok ini dibuat, data-
data tersebut dimasukan secara hardcode kedalam sistem 
sehingga sistem dapat menunjukan makanan 
direkomendasikan untuk ibu hamil. 
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4.3.2 User Interface 
Gambar 4.7 Tampilan Menu Utama 
Gambar diatas merupakan tampilan utama untuk 
pengunjung rumah makan, dimana terdapat logo rumah makan 
yang dirancang oleh rumah makan sendiri. Kemudian terdapat 
empat menu yang memiliki kegunaannya masing-masing. 
Pertama ada “Menu” bila gambar tersebut diketuk maka akan 
menampilkan informasi-informasi makanan yang dijual di Port 
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Five Six. “Food for Pregnant” adalah menu yang dikhususkan 
untuk ibu hamil untuk memesan makanan.  “Call Waiter” adalah 
menu yang digunakan saat pengunjung membutuhkan bantuan 
staff Port Five Six. “Billing” adalah menu yang memberitahukan 
makanan apa saja yang telah dipesan dan berapa total harga 





Gambar 4.8 Tampilan Order 
Gambar diatas merupakan hasil tampilan bila pengguna 
mengketuk “Menu” pada halaman utama. Terdapat lima jenis 
kategori makanan yang telah disediakan oleh rumah makan yaitu 
rice bowl, brunch, pasta, dessert, dan, light bites. Ke-lima 
kategori tersebut dapat diketuk bila pengguna ingin langsung 
menuju kategori yang diinginkan. Pengguna juga dapat melihat-
lihat makanan yang ada di Port Five Six dengan mengeser gambar 
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makanan yang ada dilayar. Terdapat dua button yang ada dibawah 
yaitu “Call Waiter” dan “My Order”, fungsi “Call Waiter” sama 
dengan yang ada ditampilan utama sedangkan “My Order” 
memiliki fungsi untuk menampilkan makanan apa saja yang akan 
dipesan oleh pengguna. Bila pengguna ingin memesan 
makananan yang seperti ada digambar maka pengguna tinggal 
mengketuk makanan tersebut kemudian program akan 




Gambar 4.9 Tampilan Halaman Input Makanan  
Gambar diatas merupakan tampilan input makanan, setiap 
makanan akan memiliki gambarnya sendiri dan keterangan nama 
dan juga harga sesuai dengan makanan yang dipilih. Button + dan 
– berfungsi untuk menambahkan dan mengurangi banyaknya 
makanan yang ingin dipesan. Terdapat juga text box untuk 
pengguna memberikan informasi kepada para koki di dapur bila 
memiliki permintaan khusus. Kemudian pengguna dapat 
memesan makanan dengan mengketuk button “Order” atau 





Gambar 4.10 Tampilan My Order 
Gambar diatas merupakan tampilan dari “My Order” yang 
menampilkan makanan apa saja yang telah dipesan oleh pengguna 




Gambar 4.11 Tampilan Food for Pregnant 
Gambar diatas merupakan tampilan untuk menu “Food For 
Pregnant” memiliki tampilan yang mirip dengan halaman menu 







Gambar 4.12 Tampilan Makanan Yang Tidak Dianjurkan 
Pengguna akan mendapatkan pemberitahuan bahwa 
makanan tidak diperkenankan untuk dikonsumsi oleh ibu hamil 
dan diberikan alasan mengapa tidak baik. Karena pengunjung 
tidak mengetahui bahan-bahan apa saja yang digunakan dan 
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apakah baik atau tidak dikonsumsi oleh ibu hamil.
 
Gambar 4.13 Tampilan Rekomendasi Makanan 
Tampilan rekomendasi makanan diatas merupakan 
rekomendasi makanan yang diberikan sesuai dengan studi kasus 
K-NN diatas dimana seorang ibu hamil mencoba untuk memesan 
makanan “Egg Benedict” dan mendapatkan tiga rekomendasi 
yaitu chicken waffle, pbj waffle, dan brioche burger. 
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4.3.2 Testing   
Pada bagian pengujian metode ini dilakukan jika sistem 
tersebut telah selesai dalam tahap pembuatan program. Testing 
merupakan proses pencarian kesalahan maupun error yang 
terjadi dalam sistem dan mencatat hasil dari kesalahan serta 
melakukan evaluasi dari sistem yang telah dibuat. Tentunya 
pengujian ini memastikan apakah sistem yang telah dibuat ini 
memenuhi standard dan kondisi maupun spesifikasi yang telah 
ditetapkan pada fase perancangan. Jika pada saat pengujian 
program ditemukan kesalahan tentunya akan dilakukan 
perbaikan dan pengujian ulang sampai kondisi sistem tersebut 
benar-benar dalam berfungsi dengan baik. 
4.3.2.1 Skenario Pengujian Program 
Rencana pengujian yang akan diguanakan pada   
Rekomendasi Makanan Untuk Ibu Hamil Menggunakan 
Metode K-Nearest Neighbor Pada Port Five Six Cafe pada 
pengujian program ini tentunya menggunakan metode yaitu 
black box.  Pengujian black box mempunyai definisi yaitu 
pengujian suatu sistem dengan melakukan pengecekan satu 
persatu fungsi dengan menggunakan tabel pengujian agar 
mendapatkan hasil apakah sistem tersebut sesuai dengan 
yang diharapkan atau belum. Pengujian program ini  
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dibantu oleh 3 orang yang bekerja pada rumah makan Port 
Five Six: Leornad April, David Stia Budi, Andris. 
Tabel 4.13 Pengujian Daftar Makanan 
Kasus dan Hasil Pengujian 
Data Masukan Harapan Sistem Pencatatan Sistem Kesimpulan 
Melihat daftar 
makanan yang 
ada di rumah 
makan. 
Muncul pilihan-
pilihan makanan yang 
dapat dipesan di 
rumah makan Port 
Five Six. 
Dari sisi pengguna 
menekan tombol 




Pengujian menu daftar makanan berjalan sukses 
dimana saat pengguna ingin melihat tampilan daftar 
makanan apa saja yang tersedia di rumah makan Port Five 
Six dan juga tampilan daftar makanan untuk ibu hamil. 
Tabel 4.14 Pengujian Pemesanan Makanan 
Kasus dan Hasil Pengujian 





harga yang sesuai 
dengan makanan 
yang ingin dipesan 
Dari sisi pengguna 
menekan tombol “my 
order lalu tercantum 







makanan yang ingin 
dipesan dan memilih 
memastikan jumlah 
makanan yang dipesan 
benar. 
 
Untuk masuk ke menu pemesanan makanan 
terdapat tombol “my order” yang berfungsi untuk pengguna 
dapat memastikan makanan yang telah dipesan sesuai 
dengan keinginan, selain itu pengguna juga dapat 
memastikan banyaknya makanan yang dipesan dan harga 
pada makanan tersebut. 
Tabel 4.15 Pengujian Makanan yang disarankan untuk Ibu Hamil 
Kasus dan Hasil Pengujian 











Dari sisi pengguna 
ingin memesan 
makanan yang tidak 
dianjurkan untuk ibu 






yang dianjurkan untuk 
ibu hamil. 
Pengujian untuk makanan yang dianjurkan oleh ibu 
hamil berjalan sukses. Dimana saat pengguna ingin 
menyantap sebuah makanan yang tidak dianjurkan oleh ibu 
hamil maka sistem akan menampilkan makanan yang lebih 
baik disantap dari pada pilihan makanan yang tidak 
dianjurkan untuk ibu hamil. 
 
70 
 
 
